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Abstrak

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari mahasiswa, tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
penggunaan media sosial dalam mendukung pembelajaran mandiri mahasiswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei kuantitatif dengan melibatkan 227 mahasiswa dari berbagai universitas. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring yang mencakup aspek frekuensi penggunaan, jenis platform media sosial,
dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
mengidentifikasi hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan efektivitas pembelajaran mandiri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform seperti TikTok (90,8%), Instagram (80%), mendominasi
penggunaan di kalangan mahasiswa. 95% mahasiswa menggunakan media sosial untuk mencari informasi dan
pembelajaran pada topik yang diminati. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan panduan
penggunaan media sosial secara efektif dalam pembelajaran mandiri, serta pentingnya integrasi literasi digital
dalam kurikulum pendidikan tinggi. Temuan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dan institusi pendidikan
untuk memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat pembelajaran yang inovatif.

Kata kunci: literasi, mahasiswa, media sosial, pembelajaran, penggunaan

Social Media Usage Patterns for College Students Self-Learning

Abstract

Social media has become an integral part of students' daily lives, not only as a means of communication, but
also as a medium for independent learning. This study aims to analyze the pattern of social media usage in
supporting students' independent learning. The research method used is a quantitative survey involving 227
students from various universities. Data were collected through an online questionnaire covering aspects of
frequency of use, type of social media platform, and learning activities carried out. Data analysis used
descriptive statistics to identify the relationship between the intensity of social media use and the effectiveness of
independent learning. The results showed that platforms such as TikTok (80,2%), Instagram (98,2%), dominate
use among students. 95% students used social media for searching information and learning in the topics they
interested. This study provides recommendations for the development of guidelines for the effective use of social
media in independent learning, as well as the importance of integrating digital literacy into the higher education
curriculum. These findings are expected to help students and educational institutions to maximize the potential
of social media as an innovative learning tool.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan platform media sosial dan tingginya penggunaan oleh generasi muda merupakan salah satu
indikasi tingkat adopsi media sosial, seperti Instagram, Twitter, TikTok, Facebook, dan sebagainya. Generasi
muda di era digital ini sudah sangat terbiasa membangun hubungan sosial dengan teman melalui media sosial.
Dari hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) didapatkan tingkat penggunaan internet
di kelompok usia 13-18 tahun mencapai 99,16%. Media sosial, dengan cepat memicu sarana komunikasi virtual,
teknologi berbasis internet mengubah pola hidup generasi muda.
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Di sisi lain, era digital juga mendorong lanskap pendidikan dan pembelajaran mandiri (self-learning)
mengalami transformasi yang signifikan. Platform media sosial, yang tadinya hanya dilihat sebagai alat
komunikasi dan hiburan, kini telah muncul sebagai instrumen ampuh untuk tujuan pendidikan. Sebuah studi
terbaru oleh Supratman [1] mengungkapkan bahwa 79% remaja menggunakan internet setiap hari untuk
mengakses media sosial. Integrasi media sosial ke dalam ekosistem pembelajaran bukan sekadar tren, namun
merupakan cerminan dari kebutuhan dan kebiasaan siswa modern yang terus berkembang. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Pujiono [2], dan Darmayanti [3], siswa menganggap pembelajaran melalui media sosial
lebih menarik dan fleksibel dibandingkan dengan metode tradisional. Pergeseran ini bukannya tanpa tantangan.
Meskipun platform seperti Twitter dan LinkedIn menawarkan sumber daya dan peluang jaringan yang luas,
platform tersebut juga menghadirkan potensi gangguan dan dampak information overload dan kecemasan [4].

Perangkat seluler dan media sosial memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk mengakses
sumber daya, materi, isi kursus, interaksi dengan mentor dan rekan belajar [5]. Media sosial menawarkan
peluang bagi generasi muda untuk terhubung dan berbagi informasi. Media sosial telah menjadi bagian
kehidupan modern yang ada di mana-mana, dan banyak generasi muda menggunakannya untuk belajar mandiri
[6].

Dari hasil studi yang dilakukan Gikas & Grant [7] terhadap siswa di Amerika Serikat, didapatkan bahwa
penggunaan media sosial menciptakan peluang bagi pembelajar untuk belajar kolaboratif serta menciptakan dan
melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan ekstra kurikulum. Penggunaan perangkat seluler dan media sosial
dapat memberikan kesempatan belajar futuristik yang luas kepada siswa dalam mengakses konten kursus serta
interaksi dengan teman dan mentor [8][9].

Penggunaan media sosial untuk pembelajaran pribadi (self learning) perlu didukung akses dan ketersediaan
informasi. Konsekuensinya, pengguna —dalam konteks ini adalah generasi muda —dituntut tanggung jawab untuk
mengevaluasi informasi yang didapatkan [10]. Oleh karena itu, generasi muda perlu dibekali dengan
keterampilan yang memungkinkan mereka membuat penilaian atau justifikasi tentang siapa dan apa yang harus
dipercaya secara online [11]. Untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka generasi muda
diharuskan memperhatikan kredibilitas sumber dan logisnya klaim dan bukti [12][13].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa aspek dalam penggunaan media sosial di kalangan
mahasiswa atau pelajar, seperti literasi, aplikasi, dan pola kebiasaan [14][15]. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki pola penggunaan media sosial di kalangan generasi muda, potensi penggunaannya sebagai alat
belajar mandiri dan tantangan yang harus dihadapi. Dengan memahami pola-pola ini diharapkan para pendidik,
pembuat kebijakan, dan pengembang platform dapat memanfaatkan potensi media sosial dengan lebih baik
untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan Gambar 1., Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu
pemilihan responden, pelaksanaan survei, analisis hasil survei, dan pemberian rekomendasi. Metode sampling
untuk memilih responden dilakukan dengan random sampling dengan melibatkan mahasiswa yang sedang dalam
proses studi di beberapa universitas di DIY.

F'emilihan Responden

Pemberian
Rekomendasi

Untuk mengeksplorasi pola penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, data dikumpulkan melalui
survei online dengan menggunakan google form yang diberikan kepada 227 mahasiswa dari beberapa perguruan
tinggi swasta di Yogyakarta. Mayoritas mahasiswa yang terlibat adalah wanita (52%) dan mahasiswa pria
sebanyak 48% dengan jenjang pendidikan S1 (86,3%). Mayoritas rentang usia partisipan 17-20 tahun (63%) dan
21-23 tahun (35,7%). 39,2% mahasiswa menghabiskan 4-6 jam sehari untuk menggunakan media sosial dan
35,7% menghabiskan waktu 1-3 jam sehari. Data deskripsi karakteristik sosiodemografi responden ditampilkan
pada Tabel 1.
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Pelaksanaan Survey Analisis Hasil Survey

Gambar 1. Metode Penelitian
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Tabel 1 Analisis demografi

Karakteristik N %
Jenis Kelamin
Pria 109 48.0%
Wanita 118 52.0%
Usia
17-20 tahun 14363.0%
21-23 tahun 80 35.2%
24-46 tahun 2 0.9%
lebih dari 29 tahun 2 0.9%
Status
Pelajar 2 0.9%
Mahasiswa 221 97.4%
Bekerja 3 1.3%
Lainnya 1 0.4%
Jenjang Pendidikan
SMA 30 13.2%
S1 195 85.9%

Sedang tidak menempuh pendidikan 2  0.9%
Dursai akses internet

1-3 jam 81 35.7%
4-6 jam 89 39.2%
7-9 jam 31 13.7%
Lebih dari 9 jam 26 11.5%

Pertanyaan yang disebarkan berupa kuesionner penggunaan media sosial yang bertujuan untuk menggali
fungsi media sosial, kebiasaan penggunaan media sosial, serta pola berjejaring di media sosial di kalangan
generasi muda. Contoh pertanyaan yang diajukan adalah mengenai fungsi media sosial antara lain:

1. Berapa banyak akun media sosial yang kamu miliki?
2. Kenapa kamu memiliki jumlah akun media sosial sebanyak itu?
Pertanyaan mengenai kebiasaan penggunaan media sosial, misalnya:
1. Saat sedang apa saja kamu sering mengakases media sosial?
2. Dimana kamu paling sering mengakses media sosial?
Pertanyaan pola berjejaring di media sosial, seperti :
Apakah kamu mencari informasi yang relevan dengan latar belakang pedidikanmu di media sosial?
2. Apakah kamu melakukan crosscheck/ verifikasi atas innformasi yang kamu dapatkan di media sosial?

Lo

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kuesioner yang disebarkan, pada Gambar 1 didapatkan hasil bahwa 30% responden memiliki lebih
dari 5 akun media sosial dan 20,3 % responden memiliki 3 akun sosial. Temuan ini menarik untuk diperhatikan
lebih lanjut. Mayoritas responden memiliki banyak akun media sosial untuk memperkaya informasi dan
memperbanyak hiburan. Akun media sosial yang paling banyak dimiliki responden adalah Instagram. Hampir
semua responden (98, 2%) memiliki akun instagram. Selain instagram, responden juga memiliki akun tiktok
(80,2 %), twitter (63, 9%) dan facebook (59%). Akun media sosial yang jarang digunakan adalah Kaskus (2,6%)
dan Tumblr (3,1%).

Pada Gambar 2 didapatkan hasil bahwa mayoritas alasan responden menggunakan media sosial adalah
untuk mendapatkan informasi (95,2%) dan sebagai sarana mendapatkan hiburan yang menyenangkan (91,6%).
Aktivitas lain yang dilakukan melalui media sosial adalah utuk sarana sosialisasi dan komunikasi, baik dengan
keluarga atau teman (78%) dan mengisi waktu luang (60,4%). Hanya sedikit responden yang memanfaatkan
media sosial untuk kebutuhan akademis, seperti memenuhi tugas kuliah, belajar, dan mencari referensi (<1%).
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Akun media sosial apa saja yang Anda miliki?
227 jawaban

Instagram 223 (98,2%)

Twitter 145 (63,9%)

134 (59%)

Facebook
Tiktok 182 (80,2%)
Snapchat 26 (11,5%)
Quora
Kaskus
Tumblr
Lainnya 61(26,9%)
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Gambar 2. Survei Jumlah Akun

Apa alasan Anda menggunakan akun media sosial tersebut?
227 jawaban

Memasang iklan/ Bisnis
Hiburan

Mencari informasi
Menghabiskan waktu
Terhubung dengan keluarga/...
Berjejaring

Berbelanja

Mencari pekerjaan

Membagi opini

Mengikuti komunitas

Mencari pasangan

Lainnya

Belajar

Melihat banyak macam berit...

28 (12,3%)
208 (91,6%)
216 (95,2%)

137 (60,4%)
177 (78%)
98 (43,2%)

134 (59%)

—68 (30%)

79 (34,8%)

94 (41,4%)

33 (14,5%)

16 (7%)

1 (0,4%)

1(0,4%)

1 (0,4%)

0 50 100 150 200 250

Gambar 3. Alasan menggunakan media sosial

Hasil dari keseluruhan survey kepada mahasiswa terkait pola penggunaan media sosial dideskripsikan pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Hasil Survey

No. Pertanyaan Survey Hasil
1. Platform media sosial yang Mayoritas mahasiswa menggunakan Instagram dan TikTok
disukai

2. Jumlah akun yang dimiliki 30% responden memiliki lebih dari 5 akun media sosial dan
20,3 % responden memiliki 3 akun sosial

3 Akun yang diikuti Mayoritas mengikuti teman, dan keluarga

4. Informasi yang dicari Musik, hobi, konten kuliner, objek wisata

5. Durasi penggunaan 1-6 jam sehari

6 Perangkat yang digunakan Smartphone dan laptop

7 Waktu penggunaan Setelah pukul 18.00 sampai tengah malam

8 Pola penggunaan Saat bosan, tidak ada tugas, ada waktu kosong, atau saat ingin mencari
informasi

9. Lokasi penggunaan Di rumah, atau kampus

10.  Fungsionalitas Untuk berkomunikasi dan mencari informasi

11. Notifikasi Mayoritas menyalakan notifikasi dari media sosial
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No. Pertanyaan Survey Hasil
12. Keterlibatan dalam Mayoritas terlibat pada komunitas online, seperti organisasi, kelompok
komunitas hobi/minat, dan sekolah

13.  Perilaku pencarian informasi ~ Mayoritas mencari informasi mengenai bidang minat yang disukai atau
idola

14. Tantangan pengguna Sejumlah mahasiswa mengalami kesulitan dalam memilih informasi yang
benar

15. Kepuasan pengguna Mayoritas puas dengan platform media sosial saat ini

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [14], tren untuk memeriksa kembali informasi menunjukkan
tingkat literasi digital di kalangan responden. Ini merupakan tanda positif di era misinformasi, yang
menunjukkan bahwa mereka telah mampu mengevaluasi konten secara kritis. Keinginan akan adanya forum
diskusi dan fitur obrolan mengarah pada kebutuhan akan pembelajaran interaktif. Hal ini sejalan dengan
penelitian pedagogis yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan interaksi teman sebaya dalam
meningkatkan pemahaman.

Rasa frustrasi yang muncul sesekali dalam menemukan informasi yang relevan menunjukkan bahwa
meskipun ada banyak konten daring, kualitas dan relevansinya bisa jadi tidak konsisten. Platform mungkin perlu
meningkatkan kurasi konten dan algoritme rekomendasi untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Hasilnya
mengisyaratkan potensi yang belum dimanfaatkan bagi platform media sosial untuk melayani kebutuhan
pendidikan secara lebih langsung. Karena responden sudah mencari informasi yang relevan dengan pendidikan
dan minat mereka, platform dapat memperkenalkan fitur yang mendukung penelitian akademis, proyek
kolaboratif, dan berbagi pengetahuan.

4. KESIMPULAN

Temuan dari survei ini menghasilkan kajian yang komprehensif tentang pola penggunaan media sosial yang
terus berkembang di kalangan mahasiswa. Keunggulan Instagram (98,2%) dan TikTok (80%) di kalangan
mahasiswa sejalan dengan tren global yang menunjukkan meningkatnya popularitas platform yang digerakkan
secara visual. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa konten pendidikan dapat dikomunikasikan secara lebih
efektif melalui infografis, video pendek, atau kiriman interaktif.

Fakta bahwa responden memiliki banyak akun merupakan sifat identitas daring mereka yang beraneka
ragam. Hal ini dapat dikaitkan dengan keinginan untuk memisahkan berbagai aspek kehidupan mereka atau
untuk memenuhi berbagai minat. Meskipun penggunaan utama media sosial tetap berupa interaksi sosial (78%),
ada kecenderungan yang signifikan terhadap pencarian informasi (95%). Sifat penggunaan media sosial yang
memiliki dua tujuan ini menunjukkan bahwa platform dapat dioptimalkan untuk menawarkan interaksi sosial dan
konten edukasi yang bermanfaat bagi pembelajaran secara pribadi. Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa,
materi literasi digital dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum seperti memberikan tugas berupa critical review
terhadap informasi atau artikel yang dicari dalam topik tertentu.
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